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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar geografi siswa 
kelas X IIS SMA Labschool UNTAD Palu. Jenis penelitian adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus. Data berupa aktifitas proses 
pembelajaran dan hasil belajar dianalisis dengan tiga tahapan (1) reduksi data, (2) 
Penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa ada peningkatan aktifitas dan hasil belajar mata pelajaran geografi 
ditunjukan dengan meningkatnya presentase daya serap individu dan klasikal dari 
siklus I ke siklus II. Maka disimpulkan bahwa dengan penerapan pembelajaran 
inkuiri terbimbing berbantuan media gambar dapat meningktakan hasil belajar 
mata pelajaran IPS geografi siswa kelas X IIS SMA Labschool UNTAD Palu. 
Kata Kunci: Pembelajaran inkuiri terbimbing, media gambar, hasil belajar 
geografi  
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran dalam kurikulum 13 menuntut guru harus menggunakan 
pembelajaran dengan menerapkan cara kerja ilmiah atau pendekatan saintifik. 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dirancang agar dalam kegiatan 
pembelajaran siswa dapat melakukan rangkaian kegiatan ilmiah mulai dari 
mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring 
(mengkomunikasikan). Untuk mendukung implementasi pembelajaran kurikulum 
tersebut, maka  perlu menggunakan berbagai model yang memungkinkan 
penerapan pendekatan saintifik, misalnya model inkuiri terbimbing, eksperimen 
maupun model lain yang sejalan dengan pendekatan saintifik.  
Namun kenyataan dilapangan tidak semua guru menerapkan metode 
tersebut. Saat mengajar guru masih terpaku pada buku dan menggunakan 
pendekatan ekspositorik sebagai pendekatan yang selalu digunakan. Munandar 
(2001) menyatakan bahwa dalam pendekatan ekspositorik guru menyampaikan 
bahan, memberikan ceramah atau menerangkan materi. Peran siswa hanya duduk 




ditempat, mendengarkan dan mencatat. Dengan kata lain guru menjadi pusat 
pembelajaran. Sehingga esensi dari pembelajaran yang dituntut dalam kurikulum 
13 terabaikan. 
Pembelajaran ekspositorik menguntungkan bagi siswa yang memiliki 
kemampuan ingatan yang kuat karena dapat menghapal materi dengan baik, 
sebaliknya merugikan bagi siswa yang memiliki daya ingat yang lemah, mereka 
akan mudah lupa pada materi yang telah dipelajari. Perlu pendekatan 
pembelajaran yang menguntungkan bagi seluruh siswa dengan kemampuan dan 
gaya belajar yang berbeda.  
Berdasarkan hasil observasi dan penjajakan hasil belajar siswa kelas X IIS  
SMA Labschool UNTAD Palu masih rendah atau di bawah KKM (70). Dilihat 
dari nilai hasil tes siswa yang dilakukan pada pra tindakan menunjukkan bahwa 
tingkat pemahaman siswa dalam mengidentifikasi perkembangan ilmu geogragi 
beserta objek geografi masih rendah. Dari 23 siswa hanya 4 siswa yang mendapat 
nilai 70-100, sedangkan 8 siswa yang mendapat nilai 50-74 dan 11 siswa 
mendapat nilai di bawah 50. Rendahnya motivasi dan interaksi antar siswa 
membuat kondisi kelas menjadi pasif. 
Salah satu model pembelajaran saintifik yang memudahkan guru untuk 
membimbing dan mengontrol tahapan ilmiah adalah pembelajaran inkuiri 
terbimbing. Pendekatan inkuiri terbimbing merupakan metode dimana guru 
memberikan masalah dan membimbing siswa dalam melakukan kegiatan seperti 
merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, melakukan eksperimen, 
merumuskan penjelasan, dan menarik suatu kesimpulan. Menurut Hanafiah (2009: 
77) Inkuiri terbimbing adalah pelaksanaan discovery dan inkuiry yang dilakukan 
atas petunjuk dari guru. Keduanya dimulai dari pertanyaan inti, guru melakukan 
pertanyaan yang melacak, dengan tujuan untuk mengarahkan peserta didik 
kesimpulan yang diharapkan. Selanjutnya, siswa melakukan percobaan untuk 
membuktikan pendapat yang dikemukakannya.  
Guru akan memberikan pengarahan dan bimbingan kepada siswa dengan 
memanfaatkan media gambar untuk menyampaikan isi pesan materi agar siswa 
mampu memahami konsep-kosep geografi dan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Sanjaya (2006: 202) guru mempunyai peran aktif dalam menentukan 




permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya. Dengan metode ini siswa belajar 
lebih beorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru, sehingga siswa dapat 
menguasai konsep-konsep pelajaran.Penerapan inkuiri terbimbing berbantuan 
media gambar dipilih agar pembelajaran lebih menarik dan nyata serta 
memudahkan guru dalam menyampaikan pesan yang ingin disampaikan. selain 
pembelajaran ini masih minim diterapkan,  
Penelitian ini berkolaborasi antara dosen Prodi Pendidikan Geografi FKIP 
Universitas Tadulako bersama Guru Geografi di SMA Labschool UNTAD Palu 
dengan program Hibah Penugasan Dosen ke Sekolah (PDS) dari Direktorat 
Pembelajaran dan Kemahasiwaan Ditjen Dikti Kemenristekdikti Tahun 2018. 
Memperhatikan permasalahan yang muncul dikelas pada saat peneliti (guru) 
mengobservasi dosen yang menagajar, maka perlu adanya usaha untuk 
menyempurnakan atau meningkatkan proses pembelajaran dengan penelitian 
tindakan kelas (classroom action research) dengan menerapkan pembelajaran 
inkuiri terbimbing berbantuan media gambar yang tujuan untuk meningkatkan 
hasil belajar IPS Geografi kelas X IIS SMA Labschool UNTAD Palu. 
  
II. METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IIS SMA Labschool UNTAD 
Palu semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa 23 orang terdiri 
laki-laki 12 dan 11 perempuan. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Analisis data aktifitas 
pembelajaran dengan inkuiri terbimbing berbantuan media gambar dilakukan 
dengan mencari presentase dengan rumusan sebagai berikut: 
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 =  
∑ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑢𝑛𝑐𝑢𝑙
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100 % 
Adapun taraf keberhasilan tindakan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Taraf Keberhasilan Tindakan 
Presentase Keberhasilan Tindakan Taraf Keberhasilan 




0-9 Sangat Kurang 
 





Sedangkan analisis data hasil belajar siswa menggunakan rumus berikut: 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 % 
Nilai yang diperoleh dari setiap siswa dijadikan dasar penentuan 
ketuntasan belajar. Siswa dianggap tuntas apabila memenuhi KKM 70, dan secara 
klasikal 85%  siswa dikelas telah mencapai daya serap 70%. 
Penelitian ini dilakukan 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu 
rencana tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi (Kemmis & 
Targart, 1981 dalam Hopkins: 1993). Penelitian tindakan kelas ini menggunakan  
model  kolaboratif  yaitu  peneliti berkolaborasi dengan Bapak Frans Yonelson, S. 
Pd, selaku guru mata pelajaran IPS Geografi. Peneliti membuat perencanaan 
penelitian dan melakukan tindakan pembelajaran. 
 
III.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Aktifitas Belajar  
Pada silkus I dilaksanakan padatanggal 09 Agustus 2018 dengan materi 
prinsip-prinsip dan pendekatan geografi. Siklus II dilaksanakan pada 10 Agustus 
2018 dengan materi Keterampilan geografi. Pada saat penelitian, peneliti 
bertindak sebagai guru sedangkan guru bidang studi sebagai observer. Adapun 
hasil observer aktivitas belajar pada siklus I seperti pada tabel 2 dan Siklus II pada 
tabel 3. 
Tabel 2. Aktifitas belajar siswa siklus I 
No Aktifitas Belajar Presentase Taraf Keberhasilan 
1 Menjawab pertanyaan guru  30,43 Kurang 
2 Paham permasalahan yang diajukan 
guru  
53,17 Cukup  
3 Menyusun jawaban 
sementara/hipotesis sementara 
21,74 Kurang  
4 Bekerja dalam kelompok mencari 
dan mengumpulkan data serta 
mencatat dalam buku catatan 
69,56 Baik  
5 Menganalisis data untuk 
membuktikan hipotesis apakah benar 
atau salah 
47,82 Cukup  
6 Menyimpulkan dengan generalisasi 
kemudian dicocokkan dengan 
hipotesis asal, apakah hipotesa 
26,08 Kurang  




diterima atau tidak  
7 Memaparkan hasil dengan bahasa 
yang baik dan benar 
17,39 Kurang  
 Jumlah 266,19  
 Rerata 38,03 Kurang 
 
Adapun perbandingan dari hasil aktifitas belajar siswa dari dua siklus 
terdapat pada tabel 4 berikut: 
Tabel 3. Perbandingan Aktifitas Belajar Siklus I dan Siklus II 
No. Proses Pembelajaran Siklus I (%) Siklus II (%) Selisih 
1 Menjawab pertanyaan guru 30,43 82,6 52,17 
2 Paham permaslahan yang diajukan 
guru 
53,17 86,95 33,78 
3 Menyusun jawaban sementara/ 
hipotesis sementara 
21,74 78,26 56,52 
4 Mencari dan mengumpulkan data 
serta mencatat dalam buku catatan 
69,56 73,91 4,35 
5 Menganalisis data untuk 
membuktikan hipotesis apakah benar 
atau salah 
47,82 69,56 21,74 
6 Menyimpulkan dengan generalisasi 
kemudian dicocokkan dengan 
hipotesis asal, apakah hipoesa 
diterimaatau tidak 
26,08 65,21 39,13 
7 Memaparkan hasil dengan bahasa 
yang baik dan benar 
17,39 39,13 21,74 
 Jumlah 266,19 495,62  
 Rerata 38,03 70,80 32,78 
 
Berdasarkan tabel 4. Diatas setiap indikator yang diamati pada siklus I dan 
siklus II mengalami peningkatan, meskipun beberapa indikator hanya sedikit 
mengalami peningkatan. Pada siklus I aktifitas belajar masih tergolong rendah 
atau kurang, meskipun ada beberapa indikator tergolong cukup baik. Berdasarkan 
refleksi pada siklus I, kurangnya pemberian motivasi dan penguatan dari guru 
menjadi faktor rendahkan capaian khususnya indikator menyusun hipotesis dan 
penarikan kesimpulan. Oleh karena itu pada siklus ke II perlu pemberian motivasi 
dan penguatan positif untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa. Pada 
siklus II aktifitas mengalami peningkatan baik dan sangat baik walaupun terdapat 
satu kategori kurang. Adapun persentase rata-rata aktifitas siklus I yaitu 38,03 % 
sedangkan siklus II 70,80 %, sehingga selisih peningkatan anatar siklus I ke siklus 
II sebesar 32,78%. 




Peningkatan dari siklus I ke siklus II cukup efektif karena seluruh 
indikator mengalami kenaikan persentase meskipun terdapat salah satu indikator 
tergolong rendah, yaitu indikator memaparkan hasil dengan menggunakan bahasa 
yang baik dan benar. Indikator tersebut tergolong rendah, mungkin dikarenakan 
siswa gugup, belum terbiasa untuk mengemukakan pendapat serta masih terbiasa 
menggunkan bahasa pergaulan sehari-hari. 
Peningkatan pada siklus I ke siklus II karena siswa antusias dengan 
pembelajaran yang diterapkan. Permasalahan yang diajukan oleh guru dengan 
memanfaatan media gambar kondisi lingkungan yang nyata, menarik rasa ingin 
tahu siswa. Rasa ingin tahu inilah yang mendorong siswa aktifi dalam 
pembelajaran.  Menurut Hamalik (dalam Arsyad: 2002.15) pemakaian media 
pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.  
Hasil Belajar 
Hasil evaluasi terhadap proses pembelajaran berupa tes pilihan ganda serta 
uraian, menunjukkan bahwa ketuntasan belajar pada siklus I secara individu 
sebanyak 12 orang siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 11 orang. Ketuntasan 
secara klasikal di kelas X IIS yang masih belum tuntas (52,17%). Adapun taraf 
penguasaan materi hasil pada siklus II pada tabel 5 berikut: 
Tabel 4. Taraf Penguasaan Materi Pada Siklus I 
No Rentang Nilai F % Taraf Penguasaan 
1 90 - 100 4 17,39 Sangat Baik 
2 80-89 3 13,04 Baik 
3 70-79 5 21,74 Cukup 
4 60-69 7 30,43 Kurang 
5 < 59  4 17,39 Sangat Kurang 
 Jumlah 23   
 
 
Sedangkan ketuntasan belajar pada siklus II secara individu sebanyak 17 
orang siswa dan yang tidak tuntas 6 orang siswa. Ketuntasan secara klasikal pada 
kelas X IIS masih belum tuntas yakni 73,91%. Secara keseluruhan ketuntasan 
belajar pada siswa kelas X IIS SMA Labschool UNTAD mengalami peningkatan 
21,74 %, meskipun ketuntasan secara klasikal dengan pembelajaran inkuiri 




terbimbing dengan berbantuan media gambar masih belum tuntas. Adapun taraf 
pencapaian belajar pada siklus II pada tabel 6 berikut: 
Tabel 5. Taraf Penguasaan Materi pada Siklus II 
No Rentang Nilai F % Taraf Penguasaan 
1 90 - 100 6 26,09 Sangat Baik 
2 80-89 6 26,09 Baik 
3 70-79 5 21,74 Cukup 
4 60-69 3 13,04 Kurang 
5 < 59  3 13,04 Sangat Kurang 
 Jumlah 23   
 
Adapun perbandingan taraf pengusaan materi antara siklus I dan siklus II 
terdapat pada tabel 7 berikut: 
Tabel 6. Perbandingan Taraf Penguasaan Materi Siklus I dan Siklus II 
No Rentang Siklus I Siklus II 
F % F % 
1 90 - 100 4 17,39 6 26,09 
2 80-89 3 13,04 6 26,09 
3 70-79 5 21,74 5 21,74 
4 60-69 7 30,43 3 13,04 
5 < 59  4 17,39 3 13,04 
 Jumlah 23  23  
 
Berdasarkan pemerolehan nilai secara individu pada rentang nilai 90-100 
mengalami peningkatan sebanyak 2 orang, demikian pula pada rentan nilai 80-89 
sebanyak 3 orang, dan pada rentang nilai 70-79 tetap, sedangkan pada rentang 60-
69 mengalami penurunan sebanyak 4 orang begitu pula pada rentang 0-59 
sebanyak 1 orang. Penurunan perolehan nilai pada rentang tersebut menunjukkan 
bahwa penguasaan konsep yang dipelajari oleh siswa mengalami peningkatan 
jumlah perolehan nilai yang cukup baik. Pada siklus I aktifitas pembelajaran 
inkuiri terbimbing berbantuan media gambar masih baru diterapkan sehingga 
aktifitas terlihat kaku, sedangkan pada siklus ke dua siswa sudah mulai mengerti 
tahapan yang diterapkan. 
 
III. PENUTUP 
Kesimpulan pada penilitian ini adalah penerapan pembelajaran inkuiri 
berbantuan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS 
Geografi pada siswa kelas X IIS SMA Labschool UNTAD Palu 
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